Jurnal Sylva Lestari ISSN 2339-0913
Vaol. 3 No. 3, September 2015 (11—18)

UKURAN KELOMPOK SIMPAI (Presbytis melalophos) DI HUTAN DESA CUGUNG
KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN LINDUNG MODEL GUNUNG RAJABASA
LAMPUNG SELATAN

(SIMPAI (Presbytis melalophos) GROUP SIZE IN A FOREST OF CUGUNG VILLAGE
OF PROTECTION FOREST MANAGEMENT UNIT MODEL OF RAJABASA
MOUNTAIN SOUTH LAMPUNG)

Cindy Yoeland Violita?, Agus Setiawan?, dan Elly Lestari Rustiati®

Y Mahasiswa Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung
2 Dosen Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung
¥ Dosen Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung
JI. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
E-mail : cindyyoelandalba@yahoo.com

ABSTRAK

Hutan Desa Cugung merupakan hutan desa yang berada di bawah Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung (KPHL) Model Gunung Rajabasa merupakan habitat bagi simpai (Presbytis
melalophos). Sekelompok simpai hidup pada hutan tersebut, tetapi ukuran kelompok simpai
dan struktur populasinya hingga saat ini belum diketahui. Penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ukuran kelompok dan struktur populasi simpai di hutan Desa Cugung dengan
menggunakan metode area terkonsenterasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran
kelompok simpai yang dijumpai di hutan Desa Cugung berjumlah 11 individu. Jumlah
individu fase reproduktif (dewasa) adalah 4 individu dan fase prereproduktif muda 5 individu
dan anakan 2 individu. Nilai rasio seksual pada kelas umur reproduktif yaitu 1:2.

Kata kunci: simpai, ukuran kelompok, hutan desa cugung
ABSTRACT

Cugung forest managed by Protection Forest Management Unit Model (KPHL) of Rajabasa
Mountain, its a natural habitat for simpai (Presbytis melalophos). Its size and structure are
not known. Research was done to observe its group size and population structure in Cugung
forest using concentration count method. Group size was 11 individuals, with 4 reproductive
age and 5 young individuals and 2 infants. Sexual ratio is 1:2.

Key word: simpai, group size, a cugung forest
PENDAHULUAN

Simpai (Presbytis melalophos) adalah satwa dilindungi dengan status terancam punah
(endangered), yang artinya simpai masuk ke dalam daftar spesies yang menghadapi risiko
kepunahan di alam liar pada waktu yang akan datang (IUCN, 2008). Simpai dapat ditemui di
hutan primer daratan rendah dan pegunungan dengan ketinggian 2.500 m dpl. Salah satu
habitat simpai yang dapat ditemui di Provinsi Lampung yaitu di hutan Desa Cugung,
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Model Gunung Rajabasa Lampung Selatan.
Akan tetapi, ukuran kelompok simpai hingga saat ini belum banyak diketahui oleh
masyarakat. Oleh karena itu untuk menambah data dan informasi mengenai ukuran kelompok
simpai dilakukan penelitian.
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Rumusan penelitian ini adalah bagaimana ukuran kelompok simpai di hutan Desa
Cugung KPHL Model Gunung Rajabasa Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ukuran kelompok simpai yang meliputi jumlah
individu, struktur umur dan rasio seksual simpai di hutan Desa Cugung KPHL Model Gunung
Rajabasa Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2015 di hutan Desa Cugung KPHL Model
Gunung Rajabasa. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah binocular Bushell,
kamera Canon D70, jam tangan digital, lembar pengamatan, alat-alat tulis, GPS (Global
Positioning System), peta wilayah dan peta topografi wilayah KPHL Model Gunung Rajabasa
Lampung Selatan, sedangkan objek penelitian adalah kelompok simpai.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Data primer berupa ukuran kelompok, komposisi umur dan rasio seksual simpai.
Sedangkan data sekunder berupa karakteristik lokasi penelitian, kondisi vegetasi penelitian
dan data umum mengenai simpai. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode
area terkonsenterasi. Pengamatan dilakukan pada pukul 06.00--18.00 WIB. Data sekunder
diperoleh melalui studi literatur. Data yang didapat di lapangan dianalisis secara deskriptif
dan didukung dengan data sekunder untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari
pengamatan di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Kwatrina, Kuswanda, dan Setyawati (2013), ukuran kelompok merupakan
jumlah individu dalam kelompok. Kelompok simpai yang ditemui di hutan Desa Cugung
memiliki ciri-ciri pada individu dewasa ditandai dengan ukuran tubuh lebih besar, warna
rambut pada bagian punggung atas hingga ekor berwarna abu-abu pucat mendekati warna
putih, bagian perut, tungkai dan sebagian ekor berwarna dasar putih, jambul menyerupai
mahkota yang sudah terbentuk secara sempurna. Individu muda ditandai dengan ukuran tubuh
lebih kecil atau hampir sama dengan ukuran tubuh individu dewasa, warna rambut pada
bagian punggung atas hingga ekor berwarna abu-abu sedikit lebih terang dari individu
dewasa, bagian perut, tungkai dan sebagian ekor berwarna putih dan mulai terbentuk jambul.
Individu anakan ditandai dengan ukuran tubuh yang kecil, warna rambut pada bagian
punggung atas hingga ekor berwarna abu-abu, pada bagian perut, tungkai dan sebagian ekor
berwarna abu-abu pucat dan belum terbentuk jambul. Individu anakan selalu berada dekat
dengan induk betina dewasa dan berada dalam gendongan induknya.

Di hutan Desa Cugung ditemui satu kelompok simpai yang berjumlah 11 individu.
Jumlah tersebut didasarkan jumlah maksimum individu dari 14 (empat belas) kali perjumpaan
secara langsung di 4 lokasi pengamatan yang berbeda disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram batang ukuran kelompok simpai di hutan Desa Cugung KPHL model
Gunung Rajabasa pada Januari 2015.

Pengamatan difokuskan pada 4 lokasi yang berbeda di hutan Desa Cugung. Pada lokasi
pengamatan kesatu diperoleh dua kali perjumpaan. Ukuran terbesar kelompok simpai yang
ditemui di lokasi kesatu adalah sembilan individu, terdiri dari satu individu jantan dewasa,
satu individu betina dewasa, satu individu dewasa tidak teridentifikasi jenis kelaminnya, satu
individu jantan muda, tiga individu muda tidak teridentifikasi jenis kelaminnya dan dua
individu anakan. Lokasi pengamatan pertama berada pada lahan perkebunan masyarakat.
Jenis vegetasi pada lokasi pengamatan pertama di dominasi oleh tanaman MPTS (Multi
Purpose Trees Species) yaitu melinjo (Gnetum gnemon), durian (Durio zibethinus), jengkol
(Pithecellobium jiringa), kemiri (Aleurites moluccana), teureup (Artocarpus elasticus) dan
mindi (Melia azedarach)

Pada lokasi pengamatan kedua diperoleh sembilan kali perjumpaan. Ukuran terbesar
kelompok simpai yang ditemui di lokasi pengamatan kedua terdiri dari sebelas individu,
terdiri dari satu individu jantan dewasa, satu individu betina dewasa, dua individu dewasa
tidak teridentifikasi jenis kelaminnya, dua individu jantan muda, tiga individu muda tidak
teridentifikasi jenis kelaminnya dan dua individu anakan. Kondisi vegetasi pada lokasi
pengamatan kedua tidak jauh berbeda dengan kondisi pada lokasi pengamatan pertama yaitu
berada pada lahan perkebunan masyarakat yang vegetasinya didominasi oleh tanaman MPTS
yaitu melinjo, durian, jengkol, kemiri, teureup dan mindi. Jarak antara lokasi pengamatan
pertama dengan kedua adalah 141 meter. Pada lokasi pengamatan kedua ditemukan juga
pohon tidur simpai. Simpai merupakan satwa arboreal yang menghabiskan aktivitasnya
ditajuk atas pohon sehingga keberadaan pohon tidak dapat dipisahkan dari kehidupan simpai.
Pohon tidur simpai yang ditemukan di lokasi kedua adalah pohon teureup (Artocarpus
elasticus) dengan ketinggian 25--30 meter, jarak antar pohon 3--5 meter, dengan kondisi tajuk
pohon yang rapat. Menurut Bangun, Mansjoer dan Bismark (2009), jenis pohon yang
digunakan sebagai pohon tempat tidur primata adalah jenis pohon yang pada umumnya juga
dimanfaatkan sebagai pohon sumber pakan. Di sekitar pohon tidur simpai juga terdapat
banyak pohon pakan seperti melinjo, durian, jengkol, kemiri, teureup dan mindi.

Pada lokasi pengamatan ketiga diperoleh dua kali perjumpaan. Kelompok simpai yang
ditemui pada lokasi pengamatan ketiga terdiri dari satu individu jantan dewasa, satu individu
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betina dewasa, dua individu muda tidak teridentifikasi jenis kelaminnya dan satu individu
anakan. Kondisi lokasi pengamatan ketiga berada pada hutan primer. Jenis vegetasi yang
ditemukan pada lokasi pengamatan ketiga didominasi oleh pohon berkayu dan diselingi
tanaman MPTS. Jarak antara lokasi pengamatan kedua dengan ketiga yaitu 205 meter.

Pada lokasi pengamatan keempat diperoleh satu kali perjumpaan. Kelompok simpai
yang ditemui pada lokasi pengamatan keempat terdiri dari satu individu dewasa tidak
teridentifikasi dan satu individu muda tidak teridentifikasi. Kondisi vegetasi didominasi oleh
tumbuhan berkayu dan jarak antara lokasi pengamatan ketiga dengan keempat adalah 232
meter. Pada lokasi 4 ditemukan juga dua sarang lutung abu-abu berdekatan dengan gubuk
yang dibangun oleh masyarakat setempat. Satu sarang masih aktif digunakan dan satu sarang
sudah tidak aktif.

Dari 14 kali perjumpaan simpai pada semua lokasi pengamatan, perjumpaan paling
sering terjadi pada lokasi pengamatan kedua (n=9). Kemudian diikuti oleh lokasi pengamatan
pertama dan ketiga dengan jumlah perjumpaan (n=2) dan perjumpaan paling jarang terjadi
pada lokasi pengamatan keempat yaitu (n=1). Jumlah individu terbesar yang ditemui dari
seluruh rangkaian pengamatan diasumsikan sebagi jumlah individu yang mewakili satu
kelompok. Apabila jumlah inidividu terkecil yang ditemui diasumsikan bahwa individu yang
lain tidak terlihat pada saat pengamatan (Qiptiyah dan Setiawan, 2012). Ukuran kelompok
simpai yang terbesar dari seluruh lokasi pengamatan berjumlah sebelas individu yang terdiri
dari satu individu jantan dewasa, dua individu betina dewasa, satu individu dewasa tidak
teridentifikasi jenis kelaminnya, dua individu jantan muda, tiga individu muda tidak
teridentifikasi jenis kelaminnya dan dua individu anakan. Ukuran kelompok ini tidak jauh
berbeda dengan simpai yang berada di Kawasan Lindung Bukit Sebelat dengan jumlah
individu simpai yang ditemui dalam satu kelompok berkisar 2--8 individu (Mukhtar, 1990
dalam Fitri, Rizaldi, dan Novarino, 2013).

Sebaran umur merupakan ciri atau sifat penting populasi yang menggambarkan status
reproduksi yang sedang berlangsung dan keadaan populasi bagaimana yang diharapkan pada
masa yang akan datang (Odum, 1998). Kelompok umur simpai di hutan desa cugung
mencakup kelompok individu anakan, muda dan dewasa. Jumlah individu fase reproduktif
(dewasa) empat individu, fase prereproduktif muda lima individu dan anakan dua individu.
Menurut Dharmawan, Ibrohim, Taurita, Suswono dan Susanto (2005), komposisi pada saat
jumlah kelompok umur prereproduktif (muda dan anakan) paling besar maka akan mengalami
pertumbuhan populasi yang cepat pada periode mendatang. Hal ini juga ditemukan pada
simpai di hutan Desa Cugung dengan jumlah fase prereproduktif (n=7) lebih besar
dibandingkan fase reproduktif (n=4). Rasio seksual adalah perbandingan antara jumlah
induvidu jantan dengan jumlah betina potensial reproduktif (Bugiono, 2001). Rasio seksual
simpai di hutan Desa Cugung pada kelas umur reproduktif yaitu (1:2) menunjukan sistem
perkawinan poligami, dimana individu jantan dewasa mengawini lebih dari satu individu
betina dewasa.

Simpai merupakan satwa diurnal yang aktif sejak pagi hingga sore hari. Aktivitas harian
simpai dimulai pada pukul 06.00--18.00. Sedangkan simpai di hutan Desa Cugung memulai
aktivitasnya sejak pukul 05.30 WIB--17.30 WIB. Perbedaan waktu beraktifitas simpai
dipengaruhi oleh karakteristik lokasi pengamtan, topografi, dan cuaca. Selama masa aktifitas
hariannya, simpai melakukan berbagai aktifitas antara lain makan, berpindah, istirahat, dan
bersuara. Dalam pemilihan habitatnya, simpai melakukan seleksi terhadap daya dukung yang
terdapat di lokasi tersebut. Faktor yang mempengaruhi primata dalam memilih habitat antara
lain :
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1. Ketersediaan pakan
Pakan merupakan sumberdaya fungsional bagi kehidupan satwaliar untuk
keberlangsungan hidup. Di hutan Desa Cugung terdapat sepuluh famili tumbuhan yang
menjadi sumber pakan bagi simpai. Jenis tumbuhan pakan simpai disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis tumbuhan dan bagian yang dimakan simpai (Presbytis melalophos).

No Famili Nama lokal/Nama ilmiah Frekuensi dan bagian yang dimakan
Daun Bunga Buah
1.  Fabaceae Jengkol (Pithecellobium jiringa) *x *
2. Bombacaceae Durian (Durio zibethinus) *
3. Gnetaceae Melinjo (Gnetum gnemon) Fhx * foled
4.  Moraceae Teureup (Artocarpus elasticus) *
Nangka (Artocarpus heterophyllus)
Cempedak (Artocarpus integera) *
5. Meliaceae Mindi (Melia azedarach L) *
6.  Euphorbiaceae Kimiri (Aleurites moluccana) *
7.  Leguminoceae Petai (Parkia speciosa) *x *
8.  Sapindaceae Rambutan (Nephelium lappaceum) *
9.  Malvaceae Waru (Hibiscus tiliaceus) *
Kakao (Theobroma cacao)
10.  Scolytidae Kopi (Coffea sp)

Keterangan : (*) Frekuensi dan bagian tumbuhan yang dimakan.
Sumber : Data primer, 2015.

Jenis tumbuhan yang dimakan simpai yaitu jengkol bagian yang dimakan adalah
daun dan buah, durian bagian yang dimakan adalah daun, melinjo bagian yang dimakan
adalah daun, bunga dan buah, teureup bagian yang dimakan adalah buah, nangka bagian
yang dimakan adalah buah, cempedak bagian yang dimakan adalah buah, mindi bagian
yang dimakan adalah daun, kemiri bagian yang dimakan adalah daun, petai bagian yang
dimakan adalah daun dan buah, rambutan bagian yang dimakan adalah buah, waru bagian
yang dimakan adalah daun, kakao bagian yang dimakan adalah buah dan kopi bagian yang
dimakan adalah buah. Walaupun simpai dikenal sebagai primata pemakan daun (folivora),
simpai juga memakan bunga dan buah. Tetapi saat memakan buah, tidak semua bagian
buah dimakannya, simpai memakan setengah bagian atau lebih dari buah-buahan dan
kemudian membuang sisa buah yang dimakannya.

Potensi pakan satwa dipengaruhi oleh kondisi fisik maupun kondisi biotik dari suatu
habitat, apabila suatu habitat mengalami gangguan maka akan berpengaruh besar terhadap
sumber pakan dan keberadaan populasi satwa, begitupun dengan keberadaan populasi
simpai di habitatnya. Kondisi habitat dikatakan baik apabila habitat tersebut memiliki
ketersediaan pakan yang cukup serta faktor-faktor yang lainnya, baik fisik maupun biotik
yang dapat mendukung. Menurut Lang (2006), melimpahnya jumlah pakan juga akan
berpengaruh terhadap tingkat kesuksesan proses reproduksi sehingga kelahiran akan terjadi
lebih cepat dan lebih sering. Dengan demikian, dibutuhkan perlindungan dan konservasi
sumber pakan yang ada di kawasan tersebut agar keberadaan simpai tidak terancam.

2. Keberadaan Satwa Lain dan Gangguan Simpai
Di dalam hutan banyak dijumpai berbagai jenis satwa yang hidup berdampingan,
saling berinteraksi antara satu sama lain membentuk suatu rantai makanan yang tak
terpisahkan. Suatu hutan tidak hanya dihuni oleh satu jenis satwa liar, tetapi juga
memungkinkan terdiri dari beberapa jenis satwa yang hidup di dalamnya baik sebagai
tempat tinggal sementara, sebagai tempat bermigrasi, maupun sebagai tempat tinggal hidup
dan berkembang biak. Keberadaan satwa yang dijumpai di hutan Desa Cugung pada lokasi
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pengamatan 1--4 terdiri dari 4 spesies primata, 1 Ordo Insectivora, 1 spesies reptil dan 1
spesies aves disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Satwa lain yang dijumpai dilokasi 1--4 di hutan Desa Cugung pada bulan Januari

2015.
No Nama Lokal/limiah Lokasi F (Frekuensi)
1. Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) 3dan4 3
2. Siamang (Symphalangus syndactylus) 3dan4 2
3. Lutung Abu-abu (Presbytis cristata) 4 5
4.  Beruk (Macaca nemestrina) ldan3 2
5. Bajing (Ordo Insectivora) 1,2dan3 3
6.  Elang (Accipitridae sp) 4 1
7. Biawak (Varanus albigularis) 3 1

Sumber : Data primer, 2015.

Keberadaan predator dan kompetitior pada suatu habitat akan memperngaruhi
keberadaan populasi suatu satwa khususnya adalah simpai. Pada lokasi pengamatan simpai
di lokasi tiga dan empat ditemukan predator potensial simpai yaitu elang (Accipitridae sp)
dan Biawak (Varanus albigularis). Perilaku anti predator yang diberikan oleh simpai pada
saat elang mengancam keberadaan kelompok simpai, adalah mengeluarkan alarm call,
lompatan dan berpindah menjauhi elang. Selain predator, kompetitor juga mempengaruhi
keberadaan populasi satwa pada habitatnya. Kompetitor yang masuk kedalam habitat suatu
spesies mengakibatkan terbatasnya jumlah pakan dan ruang yang diperlukan untuk hidup.
Bentuk kompetisi simpai di hutan Desa Cugung adalah pada saat melakukan aktifitas
makan di lokasi ketiga, simpai berpindah ke pohon yang lain ketika kelompok monyet ekor
panjang dengan jumlah individu (n=10) datang ke pohon pakan tersebut. Demikian juga
pada siamang dengan jumlah individu (n=3) yang ditemui pada lokasi pengamatan ketiga.
Monyet ekor panjang dan siamang memakan pakan yang sama dengan simpai. Jenis pakan
yang sama pada tiga primata tersebut adalah pohon mindi (Melia azedarach L). Akan
tetapi, ketika ketiga kelompok primata melakukan aktivitas makan tidak dijumpai adanya
konfrontasi antar kelompok primata tersebut karena waktu aktifitas makan ketiga
kelompok primata yang berbeda.

3. Kondisi Vegetasi

Hutan Desa Cugung merupakan habitat bagi kehidupan satwa liar, salah satunya
adalah simpai. Di alam simpai banyak menghabiskan waktu untuk beraktivitas di atas
pohon (arboreal), seperti melompat di antara cabang Kkecil dan kadang-kadang
menggunakan ke empat tungkai bila berjalan pada dahan atau cabang yang besar secara
quadrupedal (Wirdateti dan Dahruddin, 2011). Selain sebagai satwa arboreal, simpai juga
merupakan satwa folivora, yaitu memakan daun sebagai pakan utamanya, sehingga simpai
memperlukan habitat yang baik untuk keberlangsungan hidupnya. Kondisi vegetasi di
hutan Desa Cugung beragam, jenis vegetasi yang tumbuh pada lokasi tersebut terdiri dari
tumbuhan berkayu dan tumbuhan MPTS dan telah menyediakan pakan dan cover bagi
simpai. Vegetasi merupakan komponen habitat yang terpenting bagi satwaliar termasuk
simpai yang secara fungsional menyediakan pakan dan cover. Sebagai sumber pakan
simpai, vegetasi menyediakan daun, bunga dan buah. Sebagai cover vegetasi memberikan
tempat berlindng dari predator, terik matahari, serta sebagai tempat untuk melakukan
aktivitas harian simpai seperti bermain, beristirahat, makan dan memelihara anak.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di hutan Desa Cugung Kesatuan
Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Model Gunung Rajabasa, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Ukuran kelompok simpai di hutan Desa Cugung berjumlah 11 individu.

2. Komposisi umur simpai terdiri dari satu individu jantan dewasa, dua individu betina
dewasa, satu individu dewasa tidak teridentifikasi jenis kelaminnya, dua individu jantan
muda, tiga individu muda tidak teridentifikasi jenis kelaminnya dan dua individu anakan.

3. Rasio seksual simpai pada fase reproduktif (dewasa) yaitu 1:2.
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